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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." 

(Q.S. Al Insyirah: 6) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(Q.S. Al Baqarah: 286) 

 

“Sukses itu kalau kita suka dengan diri sendiri, suka dengan apa yang kita 

kerjakan, dan suka dengan cara kita bekerja.” 

-Maya Angelou 

 

“Jangan takut berjalan lambat, takutlah jika hanya diam di tempat.” 

-Pepatah Tiongkok 

 

“Jatuh itu biasa, bangun lagi baru luar biasa.” 

-Widi Yuritama 
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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN PERILAKU KONSUMTIF 

 DENGAN MINAT TERHADAP PINJAMAN ONLINE 

PADA MAHASISWA DI SEMARANG 

 

Herdianawati Wulan Sari 

Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung 

Email: herdianawatiws@gmail.com  

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui hubungan antara 

kontrol diri dan perilaku konsumtif dengan minat terhadap pinjaman online. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa di Semarang yang pernah dan sedang 

menggunakan layanan pinjaman online, rentang usia 18-25 tahun, dan berstatus 

lajang dengan sampel sebanyak 152 responden. Teknik sampling yang digunakan 

adalah accidental sampling. Alat ukur dalam penelitian ini terdiri dari tiga skala, 

yaitu skala minat terhadap pinjaman online, skala kontrol diri, dan skala perilaku 

konsumtif. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda dan 

korelasi parsial. Hasil hipotesis menggunakan teknik analisis regresi berganda 

menunjukkan ada hubungan signifikan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif 

dengan minat terhadap pinjaman online diperoleh R=0,474 dan Fhitung=21,544 

dengan taraf siginifikansi 0,001 (p<0,05) sehingga hipotesis pertama diterima. 

Hasil uji korelasi parsial antara kontrol diri dengan minat terhadap pinjaman online 

diperoleh rx1y=-0,464 dengan taraf siginifikansi 0,001 (p<0,05), artinya terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan minat terhadap 

pinjaman online sehingga hipotesis kedua diterima. Uji korelasi parsial antara 

perilaku konsumtif dengan minat terhadap pinjaman online diperoleh rx2y=0,417 

dengan taraf siginifikansi 0,001 (p<0,05), artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku konsumtif dengan minat terhadap pinjaman online 

sehingga hipotesis ketiga diterima. 

 

Kata kunci: kontrol diri, perilaku konsumtif, minat pinjaman online 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND 

CONSUMPTIVE BEHAVIOR WITH INTEREST 

IN ONLINE LOANS AMONG UNIVERSITY 

STUDENTS IN SEMARANG 

 

Herdianawati Wulan Sari 

Faculty of Psychology 

Universitas Islam Sultan Agung 

Email: herdianawatiws@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to test and determine the relationship between self-control 

and consumptive behavior with interest in online loans. The population in this study 

were students in Semarang who had and were using online loan services, aged 18-

25 years, and single, with a sample of 152 respondents. The sampling technique 

used was accidental sampling. The measuring instrument in this study consists of 

three scales: the interest in online loans scale, the self-control scale, and the 

consumtive behavior scale. Data analysis techniques using multiple regression 

analysis and partial correlation. The hypothesis result using multiple regression 

analysis techniques shows a significant relationship between self-control and 

wasteful behavior with interest in online loans obtained R = .474 and Fcount = 

21,544 with a significance level of .001 (p <.05), so the first hypothesis is accepted. 

The results of the partial correlation test between self-control and interest in online 

loans obtained rx1y = .464 with a significance level of .001 (p <0,05), meaning that 

there is a significant negative relationship between self-control and interest in 

online loans, so the second hypothesis is accepted. A partial correlation test 

between consumptive behavior and interest in online loans obtained rx2y = .417 

with a significance level of .001 (p <.05), meaning a significant relationship exists 

between wasteful behavior and interest in online loans, so the third hypothesis is 

accepted. 

 

Keywords: self-control, consumptive behavior, online loan interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi yang sudah berkembang pesat mengakibatkan perubahan 

kebiasaan dalam berperilaku yang dikarenakan perubahan pola hidup yang turut 

mendorong pola konsumsi masyarakat menjadi semakin tinggi. Widi (2023) 

menyampaikan dalam We Are Social pada bulan Januari 2023 melaporkan bahwa 

77% populasi di Indonesia merupakan pengguna internet aktif. Pada tahun 2022, 

Google Temasek dan Bain & Co melaporkan kontribusi sektor e-commerce di 

Indonesia sebesar USD 59 miliar yang setara dengan 76% nilai ekonomi digital 

Indonesia. Hal ini dapat terjadi dikarenakan hadirnya layanan belanja digital, 

seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, Blibli dan lainnya. Layanan tersebut 

menyediakan semua kebutuhan hidup mulai dari kebutuhan pribadi hingga 

kebutuhan rumah tangga. 

Fintech merupakan sektor keuangan yang diinovasikan memberikan 

kemudahan kepada para pengguna dalam melakukan transaksi. Kehadiran fintech 

secara tidak langsung ikut memberikan pilihan lain pada masyarakat yang dapat 

membantu melalui transaksi non tunai yang dapat menghasilkan inovasi keuangan. 

Masyarakat dapat bebas memilih produk dan layanan yang dipercaya sebagai solusi 

transaksi. Hadirnya fintech juga bertujuan untuk memfasilitasi transaksi keuangan 

bagi pengguna dan memberikan pelayanan keuangan melalui aplikasi kredit dan 

pinjaman online yang dirancang dengan mudah melakukan peminjaman. Fintech 

memberikan dampak semakin luasnya pinjaman online yang menggiurkan 

masyarakat pada usia remaja hingga dewasa termasuk para mahasiswa. Hal ini 

dikarenakan persyaratan yang mudah dan proses yang cepat membuat seseorang 

tidak memperhitungkan risiko yang akan didapatkan (Wang, 2015).  

Para masyarakat yang tertarik melakukan pinjamanan online tidak akan 

muncul begitu saja. Diawali dengan adanya rasa ketertarikan akan sesuatu tanpa 

sebuah paksaan dapat dikatakan seseorang memiliki minat. Minat seseorang yang 

ingin memutuskan untuk mengambil suatu pinjaman, baik itu pada lembaga 
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keuangan maupun pada layanan pinjaman online. Ramadani (2016) menyatakan 

dikarenakan kemudahan dalam bertransaksi, konsumsi mahasiswa yang terus 

meningkat. Kemudahan dalam bertransaksi dapat memunculkan minat seseorang 

dalam menggunakan pinjaman online. Sebagaimana diketahui, mahasiswa belum 

memiliki pekerjaan yang cukup menjanjikan dalam menunjang gaya hidup. 

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Dewi (2023) melalui CNN 

Indonesia pada tanggal 14 Juni 2023, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terdapat 102 

layanan pinjaman online yang terdaftar terhitung sejak tanggal 20 Januari 2023. 

Adapun pinjaman online tersebut, seperti Danamas, Indodana, Kredit Pintar, 

Maucash, Finmas dan masih banyak lagi. Puspadini (2023) melalui CNN Indonesia 

pada tanggal 3 Juli 2023, total pinjaman online yang masih bergulir per April 2023 

sebesar Rp 50,53 triliun dan didominasi sebesar 88,3% oleh perorangan yang 

mencapai Rp 44,62 triliun dan berasal dari badan usaha Rp 5,9 triliun.   

Data Indonesia yang disampaikan oleh Rizaty (2023) pada tanggal 22 

Agustus 2023, sebagian besar pengguna pinjaman online adalah anak muda. 

Laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa jumlah rekening 

pengguna pinjaman online aktif dengan rentang usia 19-34 tahun. Pada bulan Juni 

2023 meningkat sebesar 2,6% dibandingkan dengan bulan sebelumnya 10,91 juta 

entitas dengan outstanding loan Rp26,87 triliun. Diketahui bahwa jumlah ini naik 

sebesar 25,9% dibandingkan dengan satu tahun sebelumnya yang mencapai 8,67 

juta entitas. Terhitung bulan Juli 2023, Jawa Barat memiliki outstanding loan 

terbesar di Pulau Jawa Rp 15,24 triliun. Posisi kedua disusul oleh DKI Jakarta Rp 

11,36 triliun. Selanjutnya, Jawa Timur, Banten, dan Jawa Tengah dengan pinjaman 

masing-masing Rp 6,78 triliun, Rp 4,88 triliun, dan Rp 4,44 triliun. 

Minat dapat diartikan sebagai suatu ketertarikan seseorang pada kegiatan 

tertentu yang membentuk keingintahuan yang lebih dan perasaan senang. Minat 

dapat dikatakan sebagai dorongan positif yang bersumber dari dalam dan luar diri 

untuk melakukan apa keinginan tergantung dari kehendak pribadi. Oleh karena itu, 

bila minat yang diinginkan sudah terpenuhi akan memunculkan rasa kepuasan 

tersendiri. Kesesuaian dalam menentukan pilihan sangat berpengaruh pada pikiran 

dan perasaan karena sejalan dengan fungsi dari pilihan tersebut. Minat hadir karena 
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perasaan senang yang disertai kecenderungan untuk berperilaku sesuai dengan 

kegiatan tertentu. Berdasarkan pada penelitian Shohib (2015) didapatkan hubungan 

positif dan signifikan antara sikap terhadap uang dengan perilaku berutang. 

Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat faktor yang mendasari minat adanya 

dorongan dalam diri yang berkaitan dengan jasmani dan kesehatan mental. Minat 

tidak hanya didorong dari dalam diri, melainkan dorongan yang datang dari 

motivasi sosial melalui pengakuan dan penghargaan dari lingkungannya. Intensitas 

perhatian terhadap objek tertentu dapat menunjukkan faktor emosional (Taufani, 

2008). 

Penelitian Salwa dan Fityan (2021) mengenai dampak negatif dari pinjaman 

online dirasakan oleh pengguna aplikasi Tunaiku. Informasi ini didapatkan melalui 

wawancara secara langsung dengan narasumber ibu Minarsih yang mengatakan 

bahwa sudah menjadi sebuah kebiasaan untuk berhutang yang dihantui dengan rasa 

khawatir bila tidak dapat membayar cicilan tepat waktu dan akan adanya 

penyalahgunaan serta kebocoran data yang bersifat pribadi. Penelitian yang 

dilakukan Arvante (2022) menyatakan bahwa konsumen dapat mengalami teror 

yang tidak wajar, seperti di telepon tengah malam, pemberian sebuah ancaman yang 

dilakukan melalui telepon dan pesan singkat, pelecehan seksual yang dilakukan 

secara lisan serta intimidasi dengan menyebarkan foto dan data pribadi kepada 

orang-orang yang terdapat dalam daftar kontak konsumen. Penagihan juga 

dilakukan kepada keluarga, teman, rekan kerja, saudara sehingga dapat 

mengganggu hubungan keluarga dan sosial. Akibatnya, dapat menyebabkan 

trauma, stress, depresi, kecemasan, tidak fokus bekerja, dan kehilangan 

kepercayaan diri hingga bunuh diri. Tak hanya itu saja, konsumen juga kehilangan 

pekerjaan dikarenakan penagihan pinjaman yang dilakukan kepada atasan di tempat 

kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jumaizah (2020) mengenai dampak negatif 

pinjaman online turut dirasakan oleh masyarakat di Kelurahan Jemur Wonosari 

yang merasa cemas dan resah mendapatkan penagihan melalui telepon dan SMS 

yang dilakukan secara terus-menerus, adanya kebocoran data dengan teror dan 

fitnah kepada seluruh kontak konsumen untuk mempermalukannya. Selain itu, 
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kondisi keuangan yang tidak stabil akibat pengeluaran tidak digunakan 

sebagaimana seharusnya yang memunculkan keinginan untuk mengambil pinjaman 

lagi. Konsumen merasa sebelumnya sudah pernah mengambil pinjaman sehingga 

belum terbiasa dan selalu mendapat tawaran untuk mengambil pinjaman baru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darmiwati dan Triyana (2021) mengenai dampak 

dari pinjaman online yang ilegal dapat masuk dalam blacklist SLIK (Sistem 

Layanan Informasi Keuangan) OJK, diberikannya denda, dan beban bunga yang 

akan terus menumpuk serta mendapatkan penagihan dari debt collector yang 

membuat resah dan mengganggu kenyamanan. 

Peneliti melakukan wawancara yang dilakukan pada bulan Juni dan Oktober 

2023 dengan dua mahasiswa yang pernah dan masih menggunakan pinjaman 

online. Berikut hasil wawancara dilakukan pada tanggal 16 Juni 2023, subjek yang 

berinisial F berusia 23 tahun.  

“Saya menggunakan layanan shopee pinjam selama satu 

tahun lebih. Alasannya karena gaya hidup, untuk keperluan main, 

nongkrong, dan untuk judi. Selama menggunakan layanan, total 

pengeluarannya kurang lebih dua juta. Saat ini saya masih 

menggunakannya karena masih membutuhkan untuk keperluan hidup. 

Berbicara mengenai kelebihannya dapat membantu jika ada yang 

dibutuhkan untuk kekurangannya cicilannya agak berat. Saya juga 

tidak merekomendasikannya karena cicilan yang diberikan berat dan 

jika tidak mau hutang ya tidak usah.” 

Wawancara yang terakhir dilakukan pada tanggal 28 Oktober 2023 dengan subjek 

berinisial K yang berusia 23 tahun. 

“Saya menggunakan shopeepay later dan shopee pinjam 

sudah empat tahun. Alasan pertama kali menggunakan karena tergiur 

oleh penawaran berupa potong harga dan voucher cashback. Saya 

menggunakan layanan ini untuk keperluan pribadi, seperti pakaian, 

make up, tas dan jajanan. Selama menggunakan kedua layanan 

tersebut saya sudah menghabiskan sebanyak empat juta. Saya lebih 

sering menggunakan layanan shopeepay later karena banyak 

potongan harga dan voucher cashback yang diberikan. Kedua 

layanan tersebut juga sudah diawasi oleh OJK dan mudah untuk 

digunakan. Namun, bunga yang diberikan besar dan banyaknya 

penawaran yang ditawarkan sehingga dapat menimbulkan 

kecanduan dalam berhutang. Alasan saya sudah tidak menggunakan 

layanan tersebut karena saya memiliki kontrol diri yang rendah.” 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh kedua mahasiswa dapat 

ditarik kesimpulan para mahasiswa melakukan pinjaman online dikarenakan 

beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu adanya pengaruh pergaulan dari teman, 

adanya rasa penasaran atau keinginan mencoba-coba, tuntutan untuk mengikuti 

gaya hidup, melakukan judi online, untuk biaya transportasi, membeli makanan dan 

minuman, perilaku konsumtif yang digunakan untuk membeli keperluan pribadi 

yang tidak terencana, seperti handphone, console game, sepatu, pakaian, make up, 

aksesoris handphone dan komputer. Pada mahasiswa rantau yang jauh dari orang 

tua mengaku menggunakan layanan tersebut dikarenakan uang bulanan yang habis 

untuk keperluan dana usaha. 

Seseorang yang berperilaku konsumtif dapat disebabkan oleh faktor yang 

berasal dari dalam diri, seperti tidak memiliki kontrol diri yang baik. Setiap orang 

memiliki cara tersendiri dalam memperlakukan uang. Hal ini membutuhkan kontrol 

dalam berperilaku terutama dalam perihal pinjam-peminjaman untuk dapat melihat 

kesanggupan dalam melunasi hutang yang diambil. Istilah kontrol diri menurut 

Tangney, dkk (2004) sebagai peranan penting yang mencakup kemampuan 

seseorang dalam menentukan perilaku berdasarkan standar tertentu yang meliputi 

moral, nilai, dan aturan yang ada agar mampu membentuk kontrol diri yang matang. 

Nofsinger (2005) berpendapat seseorang yang memiliki kontrol diri yang 

baik dapat mengelola pengeluaran dengan memberikan sebuah batasan. Hal lain 

yang dapat dilakukan dengan menentang keinginan untuk mengeluarkan uang 

secara berlebihan agar terhindar dari pengelolaan keuangan yang kurang baik. 

Berkaitan dengan penjelasan tersebut, kontrol diri dapat dilihat dari kemampuan 

dalam melakukan pertimbangan agar mendapatkan keputusan yang terbaik. 

Penelitian Wulandari (2023) memberikan kesimpulan bahwa literasi keuangan, 

parental income, dan kontrol diri memberikan pengaruh terhadap minat pada 

mahasiswa rantau Jambi untuk menggunakan fitur Shopeepaylater. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 

Juni 2023, subjek berinisial N mengatakan pinjaman online dapat membuat 

seseorang menjadi ketagihan dan tidak memiliki kontrol diri yang baik. Theory 

Planned Behavior mengungkapkan sikap menjadi faktor penting yang menjadi 
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kontrol terhadap perilaku yang dapat mempengaruhi pola pikir seseorang dalam 

mengambil keputusan. Sikap juga dapat menentukan dan memperlihatkan cara 

seseorang berperilaku terhadap objek tertentu. Secara konseptual, teori ini 

mengemukakan tiga determinan minat, sikap menunjukkan seberapa baik seseorang 

menilai perilaku. Pertama, sikap menunjukkan tingkatan seseorang mempunyai 

evaluasi yang baik atau tidak terhadap perilaku. Kedua, norma subjektif sebagai 

faktor sosial yang menunjukkan adanya tekanan sosial untuk berperilaku tertentu. 

Setiap orang memiliki lingkungan yang beragam dan perspektif turut 

mempengaruhi pandangan seseorang. Ketiga, kontrol perilaku yang menunjukkan 

mudah atau sulitnya seseorang dalam bertindak yang dapat mempengaruhi minat 

dan perilaku seseorang (Dharmmesta, 1998). 

Kotler dan Gary (2008) mengemukakan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat, seperti pengaruh dari kebudayaan, faktor sosial, faktor 

pribadi dan faktor psikologis. Pada faktor pribadi didalamnya mencakup perilaku 

konsumtif yang merupakan kecenderungan seseorang berperilaku secara berlebihan 

dalam melakukan pembelian. Anggraini dan Fauzan (2017) menyampaikan 

fenomena perilaku konsumtif banyak terjadi dikalangan mahasiswa karena masih 

berada pada tahap peralihan dari remaja beranjak dewasa sehingga masih mencari 

jati diri. Ketika menginjak usia remaja, seseorang lebih menyukai hal-hal baru, 

menantang, berusaha menjadi mandiri dan menemukan identitas diri, seperti 

mengalami perubahan fisik, mental, minat, dan keinginan untuk membeli barang 

yang diinginkan. Udayanthi, dkk (2018) mengenai hal-hal yang perlu dilakukan 

dalam menghindari perilaku konsumtif diperlukan pemahaman pengelolaan uang, 

kemampuan, dan kepercayaan dalam mengambil keputusan. 

Penelitian tentang minat sudah banyak dilakukan diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2022) mengenai Pengaruh Pengetahuan 

Tabungan dan Kontrol Diri Terhadap Minat Menabung Siswa Kelas XII Jurusan 

Akuntansi SMK Negeri 1 Seririt dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

ada pengaruh secara simultan pengetahuan tabungan dan kontrol diri terhadap 

minat menabung. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mardikaningsih, 

dkk (2020) dengan judul Hubungan Perilaku Konsumtif dan Minat Mahasiswa 
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Menggunakan Jasa Pinjaman Online dengan subjek mahasiswa yang berasal dari 

beberapa perguruan tinggi di Kota Surabaya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

adanya hubungan antara hubungan perilaku konsumtif dan minat mahasiswa 

menggunakan jasa pinjaman online.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

variabel bebas. Pada penelitian ini variabel bebas yang ingin diteliti adalah kontrol 

diri dan perilaku konsumtif dengan menggunakan subjek mahasiswa di Semarang 

yang belum pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peneliti ingin menguji 

dan mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan antara kontrol diri dan perilaku 

konsumtif dengan minat terhadap pinjaman online pada mahasiswa di Semarang. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dan perilaku 

konsumtif dengan minat terhadap pinjaman online pada kalangan mahasiswa di 

Semarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui adanya 

hubungan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif dengan minat terhadap 

pinjaman online pada kalangan mahasiswa di Semarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian dalam pengembangan isu 

yang berkaitan dalam bidang psikologi konsumen sehingga dapat memperkaya 

kajian ilmiah mengenai faktor pembentuk perilaku konsumtif seseorang terutama 

pada kalangan mahasiswa. Diharapkan juga dapat menjadi dasar penelitian 

selanjutnya dan dapat menambah teori baru untuk penelitian yang meneliti isu dan 

fenomena topik ini lebih lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menciptakan situasi yang seimbang 

antara pendapatan dengan pengeluaran, memperbaharui isu terkait kontrol diri 

dengan minat, memperbaharui isu terkait perilaku konsumtif dengan minat, 

membantu memahami pentingnya pengelolaan keuangan agar tidak menggunakan 

pinjaman online serta membatasi pengeluaran uang atau penggunaan pinjaman 

yang dapat menyebabkan masalah tambahan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI        

 

A. Minat terhadap Pinjaman Online 

1. Pengertian Pinjaman Online 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan penjelasan mengenai pinjaman 

online sebagai layanan keuangan dimana pemberi dan penerima pinjaman 

melakukan perjanjian secara daring melalui aplikasi. Dasar hukum pinjaman online 

diatur Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 77/POJK.01/2016 yang berisikan 

mengenai Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi. Perlu 

diketahui bahwa terhitung tanggal 9 Oktober 2023 ini, total jumlah penyelenggara 

pinjaman online yang mendapatkan perizinan OJK sebanyak 101 perusahaan. OJK 

juga memberikan himbauan kepada masyarakat menggunakan pinjaman online 

yang sudah mendapatkan izin dari OJK. 

Pinjaman online merupakan model inovasi bisnis baru dengan perusahaan 

penyelenggara pinjaman yang mempermudah masyarakat dalam bertransaksi untuk 

memenuhi keinginan tanpa diperlukan rekening tabungan. Walaupun pinjaman 

online bukan lembaga keuangan, seperti perbankan akan tetapi layanan ini dinaungi 

OJK sehingga masyarakat merasa lebih aman dan nyaman dalam bertransaksi. 

Pinjaman online dapat dibagi menjadi beberapa jenis yang meliputi pinjaman 

online tunai yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan harian atau darurat. 

Namun, uang yang dapat dipinjam terbatas dan pengembalian dengan jangka waktu 

yang singkat. Selanjutnya, pinjaman online usaha yang digunakan sebagai investasi 

dalam merintis bisnis. Terakhir, adanya peer to peer lending yang berbentuk seperti 

aplikasi marketplace yang menghubungkan antara kreditur dan debitur. Jenis 

layanan ini memudahkan para pengguna karena tidak ada perantara berupa lembaga 

keuangan (Darwin, 2022). 

Berdasarkan penjelasan mengenai pinjaman online, dapat disimpulkan bahwa 

pinjaman online sebagai layanan peminjaman uang yang disediakan oleh penyedia 

jasa keuangan yang beroperasi secara daring. Layanan pinjaman online juga 
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merupakan suatu inovasi dalam bidang teknologi keuangan yang dapat 

memudahkan para masyarakat dalam peminjaman uang. 

 

2. Pengertian Minat terhadap Pinjaman Online 

Pengertian minat menurut Purwanto (2013) sebagai landasan utama untuk 

mendorong seseorang dalam bertindak dan berperilaku. Secara bahasa, minat dapat 

merupakan kecenderungan hati terhadap sesuatu yang bersifat mutlak dan menetap 

dalam diri. Djaali (2008), minat merupakan bentuk penerimaan dari dalam dan luar 

diri. Minat juga memiliki pengaruh yang besar terhadap kegiatan seseorang 

dikarenakan minat membuat seseorang melakukan sesuatu yang diminati dan 

begitupun sebaliknya.  

Sikap seseorang menjadi egosentris jika memiliki minat yang kuat saat remaja. 

Meskipun demikian, minat sosial akan muncul seiring bertambahnya tugas dan 

tanggung jawab. Pakaian dan perhiasan merupakan salah satu minat pribadi yang 

dianggap penting dalam menunjang penampilan, status sosial, individualitas, 

prestasi sosio ekonomi dan daya tarik (Hurlock, 2004). 

Supriyanto dan Nur (2019) mengatakan pinjaman online merupakan sebuah 

model pembiayaan yang berbasis teknologi finansial yang membantu peminjaman 

uang dengan cepat tanpa harus membatasi ruang dan waktu. Pinjaman online adalah 

jenis layanan keuangan yang diatur OJK menghubungkan antara pemberi dan 

penerima pinjaman melakukan perjanjian secara daring melalui aplikasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan minat merupakan seberapa 

besar seseorang merasa suka atau tertarik pada sesuatu hal yang menimbulkan 

adanya suatu dorongan yang besar untuk orang tersebut melakukan apa pun yang 

diinginkan. Minat terhadap pinjaman online merupakan bentuk ketertarikan 

seseorang terhadap suatu layanan pinjaman online yang memudahkan para 

pengguna dalam melakukan transaksi.  
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat  

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut Crow dan Crow (Khairani, 

2014) yaitu:  

a. Faktor dari Dalam Diri 

Merupakan faktor yang disebabkan adanya rangsangan dari lingkungan yang 

menarik perhatian dan memenuhi kebutuhan.  

b. Faktor Motif Sosial 

Merupakan faktor yang dipengaruhi oleh motivasi dari dalam diri dan motif 

sosial. 

c. Faktor Emosional 

Merupakan faktor yang berkaitan dengan intensitas perhatian seseorang terhadap 

sesuatu. 

Elliot, dkk (2003) mengemukakan faktor yang mempengaruhi minat seseorang 

yaitu: 

a. Perilaku di Masa Lampau 

Merupakan penentuan seseorang dalam berperilaku pada tahapan selanjutnya, 

terlepas dari adanya pengaruh terhadap niat tertentu. Perilaku seseorang di masa 

lalu dapat diukur melalui frekuensi di masa lampau. 

b. Sikap 

Merupakan konsep psikologi yang dapat memperjelas tindakan dan keputusan 

seseorang. 

c. Norma Subjektif 

Merupakan persepsi seseorang dalam memberikan keputusan untuk memilih 

melakukan atau tidak. 

d. Kontrol Perilaku 

Merupakan persepsi seseorang terhadap kemampuan dalam diri sebagai 

pemegang kendali dalam berperilaku. 

e. Niat Perilaku 

Merupakan faktor pendorong seseorang yang dijadikan sebagai motivasi dengan 

memberikan upaya dalam bertindak. 
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f. Perilaku di Masa Depan 

Merupakan usaha seseorang untuk mengantisipasi yang diinginkan dengan fokus 

pada hal-hal yang mungkin diperlukan di masa depan. 

Kotler & Gary (2008), menyampaikan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat yaitu: 

a. Faktor pribadi sebagai karakteristik psikologis yang menyebabkan tanggapan 

yang relatif konsisten dan dapat bertahan lama terhadap lingkungan. 

1) Kepribadian dan konsep diri yang mana setiap orang memiliki berbagai 

macam karakteristik kepribadian dan konsep diri yang dapat turut 

mempengaruhi kegiatan dalam pembeliannya. Faktor ini dapat digambarkan 

dengan adanya kepercayaan diri, pertahanan diri, kemampuan bersosialisasi 

dan beradaptsi. 

2) Usia sebagai tahapan hidup seseorang yang berhubungan dengan selera 

seseorang yang dapat cenderung terus berubah seriring dengan bertambahnya 

usia. 

3) Kondisi seseorang terutama pada perekonomian yang dapat dilihat dari 

tingkat pendapatan yang dapat berpengaruh terhadap tindakan seseorang, 

seperti besaran penghasilan yang dimiliki, jumlah tabungan, hutang yang 

dimiliki dan sikap terhadap belanja atau menabung. 

4) Perilaku konsumtif yang dapat diartikan sebagai kecenderungan seseorang 

berperilaku berlebihan dalam melakukan pembelian. 

b. Faktor psikologis sebagai bagian dari pengaruh lingkungan yang mencakup 

tempat tinggal dan hidup pada waktu sekarang tanpa mengabaikan pengaruh 

pada masa lampau sebagi bentuk antisipasi pada waktu yang akan datang. 

1) Motivasi yang menjadi kebutuhan utama untuk membantu mengarahkan 

seseorang agar dapat mencari pemuasan terhadap kebutuhan tersebut. 

2) Persepsi merupakan proses dalam memilih, merumuskan, dan menafsirkan 

informasi sebelum bertindak dalam memutuskan sesuatu. 

3) Pembelajaran dan pengalaman yang menunjukan perubahan perilaku 

seseorang karena adanya pengalaman yang saling memberikan pengaruh 

antara dorongan, stimulan, tanggapan dan penguatan. 
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4) Keyakinan dan sikap melalui tindakan dan pembelajaran yang akan 

mempengaruhi perilaku sebagai dasar pemikiran yang dipertahankan 

seseorang mengenai sesuatu. 

c. Faktor sosial yang membagi para anggotanya menganut pada nilai, minat, dan 

perilaku yang mirip atau bahkan sama. 

1) Kelompok acuan sebagai pemberi pengaruh terhadap sikap dan perilaku 

seseorang. 

2) Keluarga yang mana para anggota keluarga dapat memberikan pengaruh yang 

kuat terhadap perilaku. 

3) Peranan dan status sebagai kedudukan seseorang dalam setiap kelompok yang 

menunjukkan adanya peranan dan status orang tersebut. 

d. Kebudayaan sebagai penentu keinginan dan perilaku seseorang untuk 

mendapatkan nilai, persepsi, preferensi dan perilaku. Faktor ini memberikan 

pengaruh paling luas dan dalam pada tingkah laku seseorang.  

1) Budaya sebagai faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang yang paling 

mendasar.  

2) Sub budaya sebagai kelompok yang merupakan identifikasi dan sosialisasi 

yang khas untuk perilaku anggotanya yang meliputi kelompok kebangsaan, 

kelompok keagamaan, kelompok ras dan wilayah geografis. 

3) Kelas sosial merupakan kelompok dalam masyarakat yang setiap 

kelompoknya cenderung memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat dapat dipengaruhi 

oleh faktor dari dalam diri, faktor motif sosial, faktor emosional, perilaku di masa 

lalu, sikap, norma subjektif, kontrol perilaku, niat, perilaku di masa depan, faktor 

pribadi yang meliputi kepribadian dan konsep diri, usia, kondisi, perilaku 

konsumtif, faktor psikologis yang meliputi motivasi, persepsi, pembelajaran, 

keyakinan dan sikap, faktor sosial yang meliputi kelompok acuan, keluarga, 

pernanan dan status, kebudayaan yang meliputi budaya, sub budaya, dan kelas 

sosial.  
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4. Aspek-Aspek Minat 

Hurlock (2004) mengemukakan aspek-aspek yang terdapat dalam minat terbagi 

menjadi: 

a. Aspek Kognitif 

Merupakan pengembangan mengenai bidang yang berkaitan dengan minat yang 

membangun aspek kognitif yang didasarkan pengalaman dan pengetahuan 

sebelumnya. 

b. Aspek Afektif 

Merupakan aspek yang membangun kognitif dan diimplementasikan terhadap 

sesuatu objek. Aspek ini sangat penting untuk menentukan apa yang dilakukan 

seseorang. 

Ferdinand (2014) mengemukakan aspek-aspek pada sebagai berikut:  

a. Minat Transaksional 

Yaitu kecenderungan seseorang dalam melakukan pembelian dan penggunaan 

barang. 

b. Minat Referensial 

Yaitu kecenderungan seseorang dalam memberikan rekomendasi barang. 

c. Minat Preferensial 

Yaitu kecenderungan yang menunjukkan perilaku preferensial pada suatu 

barang. 

Second & Backman (Apsari, 2012), mengemukakan tiga aspek dalam minat yaitu: 

a. Aspek Ketertarikan 

Merupakan aspek yang digunakan untuk mengetahui ketertarikan seseorang 

terhadap hal yang diinginkan yang dapat dilihat berdasarkan perhatian dan 

perasaan senang terhadap suatu produk. 

b. Aspek Keinginan 

Merupakan aspek yang digunakan untuk menentukan keinginan seseorang 

terhadap suatu produk, seperti individu yang memiliki harapan untuk 

mendapatkan sesuatu yang diinginkan.  
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c. Aspek Keyakinan 

Merupakan aspek yang digunakan untuk menentukan keyakinan terhadap suatu 

produk. Aspek ini dapat diketahui dari kepercayaan terhadap kualitas dari 

produk tersebut. 

Berdasarkan pendapat dari ketiga tokoh tersebut mengenai aspek dalam minat 

yaitu aspek kognitif, aspek afektif, minat transaksional, minat referensial, minat 

preferensial, aspek ketertarikan, aspek keinginan dan aspek keyakinan. Aspek yang 

digunakan dalam penelitian ini dari Ferdinand (2014) meliputi minat transaksional, 

minat referensial, dan minat preferensial. 

 

B. Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri 

Skinner (Alwisol, 2009) berpendapat bahwa tingkah laku seseorang dapat 

dipengaruhi dari berbagai faktor, salah satunya adalah faktor eksternal yang mana 

seseorang mencoba mengontrol faktor tersebut menjadi sebuah tingkah laku 

terhadap lingkungan. Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan seseorang dalam 

mengontrol tingkah lakunya dengan menghindari situasi dan memperkuat diri. Berk 

dan Daryanto (2012) menyampaikan kontrol diri sebagai kemampuan seseorang 

untuk menahan dorongan negatif agar berperilaku sesuai dengan norma sosial yang 

ada pada lingkungan tersebut.  

Istilah kontrol diri menurut Goleman, dkk (2005) merupakan keterampilan 

yang berguna untuk mengendalikan diri yang dapat berupa luapan sebuah emosi 

yang berasal dari dalam diri. Ketika melakukan interaksi, seseorang akan berusaha 

untuk memperlihatkan perilaku yang dianggap baik menurut dirinya sendiri dan 

orang lain. Seseorang yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan memperhatikan 

bagaimana cara yang tepat berperilaku dalam berbagai situasi. Tangney, dkk (2004) 

juga mengemukakan hal yang sama mengenai kontrol diri yang merupakan 

keterampilan dalam memilih suatu tindakan yang termasuk dalam moral sosial, 

aturan, dan etika yang mengacu pada perilaku yang baik. 

Berdasarkan penjelasan tentang pengertian kontrol diri dapat disimpulkan 

bahwa kontrol diri sebagai pengendalian aktivitas dalam bertingkah laku melalui 
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sebuah pertimbangan sebelum memulai untuk memutuskan sesuatu hal dalam 

bertindak. 

 

2. Aspek-Aspek Kontrol Diri 

Baumeister (2013) mengemukakan beberapa aspek yang termasuk dalam kontrol 

diri yang meliputi:  

a. Commitment to Standards 

Aspek ini melibatkan berbagai tujuan, nilai, dan standar lainnya yang dapat 

diterima secara sosial dengan adanya komitmen yang baik yang dapat membantu 

seseorang dalam mengontrol diri dengan baik. 

b. Monitoring the Target Behavior 

Aspek ini melibatkan pemantauan diri seseorang yang memiliki sebuah peranan 

yang penting terhadap perilaku yang dapat membantu orang tersebut dalam 

mengontrol dirinya maupun orang lain. 

c. Capacity to Change 

Aspek ini melibatkan usaha dan energi yang dimiliki seseorang dalam 

berperilaku untuk dapat mengubah atau menghilangkan perilaku yang kurang 

atau tidak baik. 

Averill (Thalib, 2010) mengemukakan beberapa aspek yang termasuk kontrol 

diri yang meliputi:  

a. Kontrol Perilaku 

Merupakan kemampuan untuk mengubah keadaan yang kurang menguntungkan. 

b. Kontrol Kognitif 

Merupakan kemampuan menangani informasi yang tidak diinginkan dengan 

memahami, mengevaluasi, dan menghubungkan situasi dalam kerangka kognitif 

untuk menghilangkan stres. 

c. Kontrol Keputusan 

Merupakan kemampuan seseorang dalam membuat dan mengambil keputusan 

untuk bertindak serta berperilaku berdasarkan apa yang diyakininya. 
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Berikut aspek-aspek kontrol diri menurut Tangney, Baumeister, dan Boone 

(2004), yaitu:  

a. Self-Discipline 

Aspek ini mengacu pada kemampuan untuk menahan diri dari ha-hal yang dapat 

mengganggu konsentrasi sehingga dapat berfokus dalam beraktivitas. 

b. Deliberate 

Aspek ini menunjukkan kecenderungan untuk bertindak dengan penuh 

pertimbangan dan tidak tergesa-gesa. 

c. Healthy Habits 

Aspek ini merupakan kemampuan dalam mengatur perilaku agar menjadi 

kebiasaan yang baik. 

d. Work Ethic 

Aspek ini mengevaluasi mengenai regulasi diri melalui ertika seseorang saat 

beraktivitas.  

e. Reliability 

Aspek ini berkaitan dengan cara seseorang menilai kemampuan membuat 

perencanaan untuk mencapai suatu tujuan.  

Berdasarkan apa yang disampaikan di atas mengenai aspek-aspek dalam kontrol 

diri meliputi commitment to standards, monitoring the target behavior, capacity to 

change, kontrol perilaku, kontrol kognitif, kontrol keputusan, self-discipline, 

deliberate, healthy habits, work ethic dan reliability. Aspek yang digunakan dalam 

penelitian ini dari Averill (Tahlib, 2010)) yang meliputi kontrol perilaku, kontrol 

kognitif, kontrol keputusan. 

 

C. Perilaku Konsumtif 

1. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Lestarina, dkk (2017) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif terdiri dari 

pembelian barang dengan tujuan untuk memenuhi keinginan dan tindakan yang 

cenderung dilakukan berulang kali sehingga membuat pengeluaran menjadi 

berlebihan. Gaya hidup dan perilaku seseorang dapat turut mempengaruhi. Saat ini, 

masyarakat cenderung melakukan pemembelian secara berlebihan guna 
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mendapatkan kepuasan dan kebahagiaan tersendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Chita, dkk (2015), perilaku konsumtif didefinisikan sebagai kecenderungan untuk 

menghabiskan banyak uang secara terus-menerus dengan pembelian yang 

berlebihan dan spontan. 

Fromm (1995) menyatakan bahwa keinginan masyarakat modern untuk 

mengkonsumsi sesuatu telah berkurang dari hubungannya dengan kebutuhan yang 

sebenarnya. Upaya seseorang untuk memperoleh kesenangan sementara, masyarkat 

sering membeli terlalu banyak. Effendi (2016) menjelaskan bahwa gaya hidup 

konsumtif dapat menjadi kebiasaan dapat menyebabkan masalah di kemudian hari. 

Dampak tersebut dapat dalam segi ekonomi, seperti tidak dapat mengatur keuangan 

dengan baik, dampak psikologis, seperti mengalami tekanan jika keinginan tidak 

terpenuhi, dan dampak sosial, seperti mengikuti sifat yang disukai tanpai ingin 

menjadi diri sendiri. 

Berdasarkan pendapat dari para ahli, disimpulkan bahwa perilaku konsumtif 

sebagai kegiatan secara berlebihan hanya untuk memenuhi keinginan sesaat yang 

tidak mengutamakan kebutuhan yang dipengaruhi faktor dari dalam dan luar diri. 

 

2. Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 

Fromm (1995) menyebutkan terdapat empat aspek dalam perilaku konsumtif, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Pembelian Impulsif  

Merupakan tindakan yang tiba-tiba muncul untuk mengonsumsi barang atau 

produk yang didasarkan oleh rasa keinginan yang kuat atau hasrat ingin membeli 

barang atau produk tersebut. Tindakan tersebut dapat terjadi tanpa memikirkan 

sebuah konsekuensi yang akan terjadi dikemudian hari dan tindakan ini biasanya 

didasari oleh keinginan secara emosional. 

b. Pemborosan 

Merupakan pembelian yang tidak memiliki nilai akan kebutuhan dengan 

membeli produk tertentu berdasarkan dorongan sesaat. 
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c. Tidak Bernilai Kebutuhan 

Merupakan tindakan pembelian yang didasarkan pemenuhan hasrat semata tanpa 

memikirkan nominal uang yang harus dikeluarkan. 

d. Ingin Lebih dari Orang Lain  

Merupakan suatu ambisi seseorang untuk berusaha lebih unggul dan selalu 

merasa tidak puas serta memiliki rasa bersaing yang tinggi. 

Aspek-aspek perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh Delliarnov (2005), 

yaitu: 

a. Terjadinya pemborosan ketika seseorang berbelanja dan terkadang lupa dengan 

tujuan semula. 

b. Menimbulkan kesenjangan sosial yang menonjol di masyarakat. 

c. Menimbulkan inflasi sehingga terjadinya kenaikan harga barang ketika suatu 

barang mengalami kenaikan permintaan di pasar. 

Enrico, dkk (2014) mengemukakan beberapa aspek yang mendorong perilaku 

konsumtif seseorang, yaitu: 

a. Membeli Barang karena Hadiah 

Merupakan tindakan pembelian barang hanya akan mendapatkan bonus berupa 

hadiah sebagai gantinya. Contoh seseorang yang membeli baju akan 

mendapatkan satu baju gratis dari pembelian tersebut. 

b. Membeli Barang karena Kemasan Menarik 

Merupakan tindakan pembelian barang karena ketertarikan pada kemasan yang 

berbeda dari kemasan lain, seperti bentuknya yang unik, lucu, dan elegan. 

Contohnya seseorang yang membeli buku dikarenakan cover dari buku tersebut 

penuh dengan gambar dan warna yang menarik, meskipun buku tersebut tidak 

dibutuhkan. 

c. Membeli Barang Demi Menjaga Diri dan Gengsi 

Merupakan tindakan pembelian barang untuk menjaga penampilan dan perasaan 

gengsi. Perilaku ini dapat ditunjukkan dari perilaku seseorang yang sengaja 

membeli barang mahal dan bermerek agar dipandang lebih oleh orang lain. 
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d. Membeli Barang atas Dasar Pertimbangan 

Merupakan tindakan pembelian barang karena harga yang ditawarkan menarik 

dengan memberikan sebuah diskon. Adanya diskon yang diberikan oleh pusat 

perbelanjaan menjadi tawaran yang menarik terutama bagi seseorang yang 

gemar berbelanja. Contohnya seseorang yang tergiut membeli barang yang tidak 

dibutuhkan saat tersedianya program diskon di pusat perbelanjaan. 

e. Membeli Barang untuk Menjaga Status Sosial 

Merupakan tanggapan mengenai barang yang digunakan sebagai simbol dari 

status sosial yang dimiliki. Seseorang yang berperilaku konsumtif akan 

cenderung membeli barang mahal dan bermerek demi memperlihatkan bahwa 

dirinya memiliki status sosial yang baik. 

f. Membeli Barang karena Konformitas 

Merupakan Tindakan yang dilakukan tanpa adanya pertimbangan rasional yang 

ditunjukkan dari keinginan memiliki barang yang sama dengan idolanya.  

g. Membeli Barang Mahal untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Merupakan tindakan membeli barang memiliki barang mewah untuk 

mengembangkan diri, seperti pembelian tas bermerek untuk mendapatkan 

kepuasan di depan orang lain. 

h. Membeli Barang yang Sejenis dari Dua Merek Berbeda 

Merupakan tindakan yang dikarenakan cukup memiliki satu barang dapat 

membuat seseorang cenderung berperilaku konsumtif dengan membeli barang 

yang serupa yang dapat menimbulkan pemborosan. 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

dari perilaku konsumtif adalah pembelian impulsif, pemborosan, tidak bernilai 

kebutuhan, ingin lebih dari orang lain, pemborosan, kesenjangan sosial, inflasi, 

membeli barang karena hadiah, kemasan yang menarik, demi menjaga diri dan 

gengsi, atas dasar pertimbangan, menjaga status sosial, konformitas, meningkatkan 

kepercayaan diri, membeli barang yang sejenis dari dua merek yang berbeda. Aspek 

yang digunakan dalam penelitian ini dari Fromm (1995) yang meliputi pembelian 

impulsif, pemborosan, tidak bernilai kebutuhan, ingin lebih dari orang lain. 
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D. Hubungan Kontrol Diri dan Perilaku Konsumtif dengan Minat terhadap 

Pinjaman Online 

Purwanto (2013) menyatakan bahwa minat merupakan landasan penting 

bagi seseorang dalam melakukan aktivitas yang dapat mendorong seseorang dalam 

bertindak. Kesesuaian dalam menentukan pilihan minat sangat berpengaruh pada 

pikiran dan perasaan karena sejalan dengan fungsi dari pilihan tersebut. Timbulnya 

minat yang dimiliki dapat berasal dari dalam maupaun luar. 

Perkembangan zaman yang semakin canggih sehingga dapat memberikan 

kemudahan dari berbagai layanan, salah satunya yaitu dengan hadirnya layanan 

pinjaman online. Layanan ini dapat membantu seseorang dalam memenuhi apa saja 

kebutuhan dan keinginan seseorang. Namun, jika seseorang tidak dapat 

memanfaatkan layanan ini dengan baik dapat membuat orang tersebut menjadi 

ketagihan dan terbiasa untuk melakukan peminjaman. Tentunya hal tersebut tidak 

dapat muncul secara tiba-tiba. Hadirnya minat atau ketertarikan seseorang pada hal 

tersebut yang turut disertai dengan niat dapat mempengaruhi perilaku seseorang 

dalam bertindak. 

Tangney, dkk (2004) menyampaikan kontrol dalam diri seseorang turut 

mempengaruhi kemampuan dasar seseorang dalam menentukan sebuah tindakan 

dalam berperilaku. Hal lain dapat dilakukan dengan melawan keinginan kebutuhan 

yang tidak diperlukan agar terhindar dari inefisiensi pengelolaan uang. Jika tidak 

mengatur diri dengan baik dapat berdampak dalam kehidupan, salah satunya dalam 

mengelola keuangan. Menurut Bøe, dkk (2021) jika hal tersebut dilakukan terus-

menerus dapat mengakibatkan berbagai penyakit psikologis, seperti depresi dan 

gangguan kecemasan. Bahkan, seseorang bisa juga melakukan bunuh diri karena 

tidak sanggup melakukan cicilan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mardikaningsih, dkk (2020) 

terdapat hubungan antara perilaku konsumtif dengan minat mahasiswa dalam 

menggunakan jasa pinjaman online. Penelitian ini diperkuat dengan temuan dari 

Sihombing, dkk (2019) bahwa mahasiswa seharusnya menjalani gaya hidup yang 

disesuaikan kesanggupan dan keperluan pokok. Lingkungan sekitar juga dapat 

sangat berpengaruh terutama pada interaksi antar teman yang sering dilakukan. 
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Kekuatan karakter yang dimiliki pada individu dapat menentukan agar tidak 

terpengaruh dengan lingkungan di sekitar. Kemampuan kesesuaian kondisi 

seseorang dapat membantu menghindari pinjamanan sehingga memungkian 

kesuksesan jenjang pendidikan tanpa mempertimbangkan perilaku yang merugikan 

(Zimmerman, 2008). 

Berdasarkan penjelasan di atas, diduga kontrol diri dan perilaku konsumtif 

akan mempengaruhi minat terhadap pinjaman online pada mahasiswa di Semarang. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji teori dan hipotesis tersebut sehingga 

hasilnya dapat memberikan informasi terkait tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini. 

  

E. Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

1. Ada hubungan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif dengan minat terhadap 

pinjaman online pada kalangan mahasiswa di Semarang. 

2. Ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan minat terhadap pinjaman online 

pada kalangan mahasiswa di Semarang. 

3. Ada hubungan positif antara perilaku konsumtif dengan minat terhadap 

pinjaman online pada kalangan mahasiswa di Semarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel merupakan langkah dalam menetapkan variabel utama 

dan menentukan fungsi pada masing-masing variabel dalam setiap hipotesis 

(Azwar, 2022). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis variabel yaitu:  

1. Variabel tergantung = Minat terhadap pinjaman online (Y) 

2. Variabel bebas  = Kontrol diri (X1) 

           Perilaku konsumtif (X2) 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah variabel yang dirumuskan berdasarkan 

karakteristik yang ada pada variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2022). 

Berikut adalah definisi operasional variabel pada penelitian ini:  

1. Minat terhadap Pinjaman Online 

Minat terhadap pinjaman online merupakan kecenderungan yang ada dalam 

diri individu yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan apa saja yang 

diinginkan. Skala yang peneliti gunakan untuk mengukur minat terhadap 

pinjaman online menurut Ferdinand (2014) yang meliputi minat transaksional, 

minat referensial, dan minat preferensial. Semakin tinggi skor yang diperoleh 

mengindikasikan bahwa individu tersebut memiliki minat terhadap pinjaman 

online yang tinggi. Begitu pun sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh 

mengindikasikan bahwa individu tersebut memiliki minat terhadap pinjaman 

online yang rendah. 

2. Kontrol Diri 

Kontrol diri merupakan kemampuan seseorang dalam mengontrol variabel 

luar dalam menentukan tingkah laku yang akan dilakukan. Skala yang peneliti 

gunakan untuk mengukur kontrol diri seseorang berdasarkan aspek-aspek dari 

Averill (Thalib, 2010) yang terdiri dari tiga aspek yaitu kontrol perilaku, kontrol 

kognitif, dan kontrol kepuasan. Semakin tinggi skor yang diperoleh 
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mengindikasikan bahwa individu tersebut memiliki perilaku kontrol diri yang 

baik. Begitu pun sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh 

mengindikasikan bahwa individu tersebut memiliki kontrol diri yang kurang. 

3. Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif merupakan tindakan yang dilakukan seseorang dalam 

membeli maupun mengonsumsi suatu barang atau jasa secara berlebihan demi 

mengutamakan kepuasan sesaat. Skala yang peneliti gunakan untuk mengukur 

perilaku konsumtif berdasarkan aspek-aspek dari Fromm (1995) yang terdiri dari 

empat aspek yaitu pembelian impulsif, pemborosan, tidak bernilai kebutuhan 

dan ingin lebih dari orang lain. Semakin tinggi skor yang diperoleh 

mengindikasikan bahwa individu tersebut memiliki perilaku konsumtif yang 

tinggi. Begitu pun sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh 

mengindikasikan bahwa individu tersebut memiliki perilaku konsumtif yang 

rendah. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi 

hasil penelitian (Azwar, 2022). Pada penelitian ini populasi yang digunakan 

merupakan mahasiswa aktif di Semarang. Jumlah populasi yang tersedia tidak 

teridentifikasi. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi objek dalam suatu 

penelitian (Azwar, 2022). Sampel dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa 

aktif yang berasal dari universitas dan politeknik di Semarang yang memenuhi 

kriteria dalam penelitian ini.  

Berikut merupakan kriteria dari sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini 

yaitu:  

a. Tertarik dengan pinjaman online. 

b. Pernah atau sedang memakai pinjaman online. 

c. Berusia rentang dari 18-25 tahun. 
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d. Mahasiswa aktif dari universitas/politeknik di Semarang. 

e. Lajang atau belum menikah. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan 

untuk menentukan sampel yang akan dipakai dalam sebuah penelitian. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah incidental 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang secara tidak sengaja bertemu 

dengan peneliti dan orang tersebut cocok sebagai sumber data dapat digunakan 

sebagai sampel (Sugiyono, 2020). Peneliti menggunakan teknik accidental 

sampling dengan cara membagikan link google form kuesioner melalui sosial 

media, seperti Instagram, Twitter, LINE, Telegram dan WhatsApp dengan 

secara kebetulan diisi oleh responden yang sesuai dengan kriteria yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan alat ukur skala yang berisi pernyataan mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan variabel yang diteliti. Skala yang digunakan pada penelitian 

merupakan skala likert yang digunakan pada kuesioner sehingga subjek perlu untuk 

memilih salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan diri subjek. Skala ini 

bertujuan untuk dapat mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap 

suatu hal (Azwar, 2022).  

1. Skala Minat terhadap Pinjaman Online 

Skala minat terhadap pinjaman online dalam penelitian ini untuk mengukur 

dan mengetahui seberapa tinggi dan rendahnya minat subjek terhadap pinjaman 

online dengan menggunakan skala menurut Ferdinand (2014) yang meliputi 

minat transaksional, minat referensial, dan minat preferensial. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 24 aitem yang terdiri dari 12 

aitem favorable dan 12 aitem unfavorable. Peneliti menyediakan empat 

alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden yang meliputi Sangat 

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada 
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aitem favorable skor yang diberikan, yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi skor 4, 

Sesuai (S) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS) diberi skor 1. Sedangkan, pada aitem unfavorable skor yang 

diberikan, yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi skor 1, Sesuai (S) diberi skor 2, Tidak 

Sesuai (TS) diberi skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 4.  

Tabel 1. Blueprint Skala Minat terhadap Pinjaman Online 

No. Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Minat transaksional 4 4 8 

2. Minat referensial 4 4 8 

3. Minat preferensial 4 4 8 

Total 12 12 24 

 

2. Skala Kontrol Diri 

Skala kontrol diri dalam penelitian untuk mengukur dan mengetahui 

seberapa tinggi dan rendahnya kontrol diri yang dimiliki oleh subjek dengan 

menggunakan skala yang mengacu berdasarkan aspek-aspek dari Averill 

(Thalib, 2010) yang terdiri dari tiga aspek yaitu kontrol perilaku, kontrol 

kognitif, dan kontrol kepuasan. Skala ini disusun oleh Anggraeni (2022) yang 

telah digunakan pada penelitian Hubungan antara Kontrol Diri dan Gaya Hidup 

Hedonis dengan Perilaku Konsumtif Pengguna E-Money pada Mahasiswa. Skala 

yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 24 aitem yang terdiri dari 

12 aitem favorable dan 12 aitem unfavorable. Peneliti menyediakan empat 

alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden yang meliputi Sangat 

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada 

aitem favorable skor yang diberikan, yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi skor 4, 

Sesuai (S) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS) diberi skor 1. Sedangkan, pada aitem unfavorable skor yang 

diberikan, yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi skor 1, Sesuai (S) diberi skor 2, Tidak 

Sesuai (TS) diberi skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 4. 
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Tabel 2. Blueprint Skala Kontrol Diri 

No. Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Kontrol perilaku 3 3 6 

2. Kontrol kognitif 3 3 6 

3. Kontrol keputusan 3 3 6 

Total 12 12 24 

 

3. Skala Perilaku Konsumtif 

Skala perilaku konsumtif dalam penelitian untuk mengukur dan mengetahui 

seberapa tinggi dan rendahnya perilaku konsumtif yang dilakukan oleh subjek 

dengan menggunakan skala yang mengacu berdasarkan aspek-aspek dari Fromm 

(1995) yang terdiri dari empat aspek yaitu pembelian impulsif, pemborosan, tidak 

bernilai kebutuhan dan ingin lebih dari orang lain. Skala ini disusun oleh Anggraeni 

(2022) yang telah digunakan pada penelitian Hubungan antara Kontrol Diri dan 

Gaya Hidup Hedonis dengan Perilaku Konsumtif Pengguna E-Money pada 

Mahasiswa. Skala yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 24 aitem 

yang terdiri dari 12 aitem favorable dan 12 aitem unfavorable. Peneliti 

menyediakan empat alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden yang 

meliputi Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS). Pada aitem favorable skor yang diberikan, yaitu Sangat Sesuai (SS) 

diberi skor 4, Sesuai (S) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 2, dan Sangat 

Tidak Sesuai (STS) diberi skor 1. Sedangkan, pada aitem unfavorable skor yang 

diberikan, yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi skor 1, Sesuai (S) diberi skor 2, Tidak 

Sesuai (TS) diberi skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 4. 

Tabel 3. Blueprint Skala Perilaku Konsumtif 

No. Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Pembelian impulsif 3 3 6 

2. Pemborosan 3 3 6 

3. Tidak bernilai kebutuhan 3 3 6 

4. Ingin lebih dari orang lain 3 3 6 

Total 12 12 24 
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F. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Estimasi Reliabilitas Aitem 

1. Validitas 

Validitas mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu 

instrumen pengukur tes dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dapat 

dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila tes tersebut memberikan hasil 

ukur yang tepat dan akurat. Penelitian ini menggunakan validitas isi yang 

merupakan penilaian secara rasional terhadap pernyataan pada suatu alat ukur 

yang digunakan melalui expert judgement. Langkah yang dilakukan dengan 

melakukan penyesuaian terhadap instrumen pada teori yang digunakan, 

kemudian melakukan konsultasi pada seorang ahli professional yaitu melalui 

expert judgement (Azwar, 2022).  

2. Uji Daya Beda Aitem 

Uji daya beda aitem digunakan untuk mengetahui sejauh mana aitem 

mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki 

dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Penguji daya diskriminasi aitem 

dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor 

skala itu sendiri sehingga akan menghasilkan koefisien korelasi aitem total 

(rix). Pemilihan aitem berdasarkan pada korelasi aitem total dengan 

menggunakan batasan rix ≥ 0,30 dapat dinyatakan lolos. Sedangkan, pada aitem 

yang rix ≤ 0,30 akan dianggap gugur. Jika aitem tidak memenuhi ketentuan 

dapat mempertimbangkan batasan kriteria dengan menurunkannya menjadi 

0,25 (Azwar, 2022). 

3. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabel berarti dapat dipercaya, dalam sebuah pengukuran berarti memiliki 

konsistensi hasil ukur. Reliabilitas merupakan kepercayaan atau konsistensi 

hasil alat ukur yang memiliki arti seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Alat 

ukur dapat dikatakan berkualitas jika mampu menghasilkan skor yang cermat 

dengan error pengukuran yang kecil. Alat ukur yang bersifat reliabel akan 

menghasilkan jawaban berbeda beda dari setiap responden dan mengarah pada 

jawaban tertentu. Data penelitian dapat dipercaya jika alat ukur sudah bersifat 

reliabel sehingga hasil penelitian akurat dan terpercaya.  
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Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 0,00 sampai dengan 

1,00. Dikatakan reliabel jika hasil daya beda aitem yang didapatkan semakin 

mendekati 1,00. Namun dalam kenyataannya pengukuran psikologi koefisien 

sempurna yang mencapai angka 1,00 belum pernah dijumpai (Azwar, 2022).  

Pengujian reliabilitas dapat dilakukan apabila item yang digunakan sudah 

terbukti valid. Teknik uji reliabilitas dalam penelitian uji daya beda 

menggunakan Alpha Cronbach dengan program SPSS (Statistical Packages for 

Sosial Science) versi terbaru 27.0. Pada penelitian ini menggunakan alat ukur 

skala perilaku konsumtif, skala kontrol diri, dan skala minat terhadap pinjaman 

online. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi liniear 

berganda dan korelasi parsial untuk menganalisis data. Penelitian ini menggunakan 

teknik tersebut guna mengetahui korelasi atau hubungan antara ketiga variabel yang 

diteliti dengan mengontrol efek dari satu atau lebih variabel yang lain. Analisis 

regresi linear berganda diterapkan untuk melakukan uji pada hipotesis pertama 

yang diajukan. Metode regresi linear berganda digunakan karena dapat menguji 

lebih dari satu variabel bebas pada penelitian ini. Sedangkan, pada analisis korelasi 

parsial diaplikasikan untuk menguji hipotesis kedua dan ketiga untuk mengetahui 

hubungan satu variabel bebas dan variabel tergantung dengan mengontrol atau 

mengendalikan variabel bebas lainnya (Sugiyono, 2020). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian sebagai langkah pertama yang perlu peneliti 

lakukan sebelum mulai melaksanakan penelitian. Tujuannya untuk membantu 

dan mempermudah proses penelitian agar dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

Tahap pertama yang perlu dilakukan adalah menentukan lokasi penelitian. 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan berdasarkan karakteristik pada populasi 

yang telah ditetapkan yang dilaksanakan di Semarang.  

Penelitian ini berhubungan dengan kontrol diri dan perilaku konsumtif 

dengan minat terhadap pinjaman online yang mengacu pada para mahasiswa di 

Semarang. Sebagaimana yang dijelaskan oleh OJK bahwa pinjaman online 

sebagai layanan keuangan dimana pemberi dan penerima pinjaman melakukan 

perjanjian secara daring melalui aplikasi. Maraknya para pengguna pinjaman 

online yang menjadikan Jawa Tengah masuk dalam peringkat lima besar 

provinsi pengguna terbanyak layanan pinjaman online. Semarang yang 

merupakan ibukota dari Jawa Tengah dan menempati posisi pertama dengan 

jumlah perguruan tinggi terbanyak di Jawa Tengah. BPS pada tahun 2022 

menghitung sebanyak 58 perguruan tinggi berada di Semarang. Adanya hal 

tersebut turut mengundang hadirnya para pendatang baru yang berasal dari luar 

daerah Semarang untuk melakukan studi disini.  

Hal-hal yang menjadi bahan pertimbangan peneliti untuk memilih dan 

menentukan penelitian yaitu:  

a. Kriteria yang diharapkan peneliti sesuai dengan penelitian dalam jumlah yang 

wajar. 

b. Kondisi subjek yang sesuai dengan permasalahan penelitian. 
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2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengurangi adanya 

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam proses penelitian.  

a. Tahap Perizinan 

Peneliti melakukan persiapan penelitian yang berkaitan dengan 

pemilihan alat ukur dan ketersediaan responden untuk mengisi kuesioner 

melalui google form yang diberikan kepada individu yang pernah atau 

sedang menggunakan layanan pinjaman online dan sesuai dengan kriteria 

responden penelitian. 

b. Penyusunan Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini, yaitu 

menggunakan alat ukur psikologi yang berisikan pernyataan dan dirancang 

untuk mengetahui salah satu atribut psikologi yang dianalisis dengan 

menjabarkan bermacam aspek dari variabel yang diteliti (Azwar, 2022). 

Peneliti menggunakan tiga skala psikologi, yaitu skala minat terhadap 

pinjaman online, skala kontrol diri, dan skala perilaku konsumtif. Pada skala 

ini, terdapat beberapa pernyataan yang harus dijawab oleh subjek pada 

masing-masing skala psikologi memiliki rentang jawaban berbeda. 

1. Skala Minat terhadap Pinjaman 

Penyusunan skala minat terhadap pinjaman online menggunakan 

skala yang disusun menurut Ferdinand (2014) yang terdiri dari tiga aspek 

yaitu minat transaksional, minat referensial, dan minat preferensial. 

Skala ini terdiri dari 24 aitem, 12 pernyataan favorable dan 12 pernyataan 

unfavorable. 

Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Minat terhadap Pinjaman Online 

No. Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Minat transaksional 1, 7, 16, 19 4, 10, 13, 23 8 

2. Minat referensial 2, 8, 17, 20 5, 11, 14, 22 8 

3. Minat preferensial 3, 9, 18, 21 6, 12, 15, 24 8 

Total 24 
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2. Skala Kontrol Diri 

Skala kontrol diri yang digunakan merupakan skala yang disusun 

oleh Anggraeni (2022) dalam penelitiannya untuk mengetahui Hubungan 

antara Kontrol Diri dan Gaya Hidup Hedonis dengan Perilaku Konsumtif 

Pengguna E-Money pada Mahasiswa. Skala ini didasarkan pada aspek-

aspek dari Averill (Thalib, 2010) yaitu kontrol kognitif, kontrol perilaku, 

dan kontrol keputusan. Skala ini terdiri dari dari 24 aitem yang terdiri 

dari 12 aitem favorable dan 12 aitem unfavorable. Peneliti menggunakan 

urutan penomoran pernyataan yang sama dengan peneliti sebelumnya. 

Namun, ketika peneliti sebelumnya melakukan pengujian skala terdapat 

6 aitem yang gugur yaitu aitem nomor 5, 12, 14, 16, 18 dan 20 dengan 

Alpha Cronbach sebesar 0,813. 

Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Kontrol Diri 

No. Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Kontrol perilaku 2, 6, 10, 16 4, 8, 12, 15 6 

2. Kontrol kognitif 3, 7, 17, 23 1, 11, 13, 19 6 

3. Kontrol keputusan 5, 14, 18, 21 9, 20, 22, 24 6 

Total 24 

 

3. Skala Perilaku Konsumtif 

Skala perilaku konsumtif yang digunakan merupakan skala yang 

disusun oleh Anggraeni (2022) dalam penelitiannya untuk mengetahui 

Hubungan antara Kontrol Diri dan Gaya Hidup Hedonis dengan Perilaku 

Konsumtif Pengguna E-Money pada Mahasiswa. Skala ini didasarkan 

pada aspek-aspek dari Fromm (1995) yaitu pembelian impulsif, 

pemborosan, tidak bernilai kebutuhan dan ingin lebih dari orang lain. 

Skala ini terdiri dari dari 24 aitem yang terdiri dari 12 aitem favorable 

dan 12 aitem unfavorable. Peneliti menggunakan urutan penomoran 

pernyataan yang sama dengan peneliti sebelumnya. Namun, ketika 

peneliti sebelumnya melakukan pengujian skala terdapat 8 aitem yang 

gugur yaitu aitem nomor 1, 2, 14, 18, 19, 21, 23 dan 24 dengan Alpha 

Cronbach sebesar 0,777. 
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Tabel 6. Sebaran Aitem Skala Perilaku Konsumtif 

No. Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Pembelian impulsif 1, 3, 4 2, 7, 11 6 

2. Pemborosan 5, 8, 10 6, 12, 14 6 

3. 
Tidak bernilai 

kebutuhan 
13, 15, 23 9, 19, 22 6 

4. 
Ingin lebih dari 

orang lain 
16, 17, 21 18, 20, 24 6 

Total 24 

 

c. Uji Coba Alat Ukur 

Pelaksanaan uji coba alat ukur merupakan tahapan penting dan perlu 

dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui keakuratan dan daya beda pada 

setiap aitem yang akan digunakan dalam penelitian. Uji coba alat ukur 

dilaksanakan pada tanggal 5-10 Januari 2024. Penyebaran skala try out 

menggunakan google form dengan link yang dapat diakses melalui 

https://forms.gle/jmCXYkpPFpfFVx8S8 yang disebarkan secara daring 

kepada para mahasiswa yang pernah dan sedang menggunakan pinjaman 

online di kota Semarang. Pada pelaksanaan uji coba ini, peneliti berhasil 

mendapatkan sejumlah 109 responden. Tahapan selanjutnya yang perlu 

dilakukan adalah memberikan skor agar data dapat diolah untuk mengetahui 

aitem yang bertahan dan aitem yang gugur. Pengolahan data menggunakan 

analisis data untuk mengetahui estimasi reliabilitas dan indeks daya beda 

aitem yang dibantu menggunakan SPSS versi 27.0 for windows. 

 

3.  Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

Pengujian daya beda aitem dan perhitungan estimasi reliabilitas alat ukur 

digunakan untuk melihat sejauh mana aitem dapat membedakan antara 

individu atau kelompok individu yang mempunyai atribut ukur maupun yang 

tidak memiliki atribut ukur serta sejauh mana pengukuran alat ukur tersebut 

dapat dipercaya. Daya beda aitem memiliki batasan dalam kriteria apabila 

koefisien korelasi aitem mencapai >0,30 dapat dikategorikan memiliki daya 

beda aitem yang tinggi.  

https://forms.gle/jmCXYkpPFpfFVx8S8
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a. Skala Minat terhadap Pinjaman Online 

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem skala minat terhadap pinjaman 

online dengan jumlah 24 aitem, didapatkan 21 aitem yang memiliki daya 

beda tinggi dan 3 aitem dengan daya beda rendah. Koefisien korelasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rxy>0,3. Skor pada 21 aitem dengan 

daya beda tinggi memiliki rentang nilai 0,309 hingga 0,684. Pada 3 aitem 

dengan daya beda rendah memiliki rentang nilai 0,088 hingga 0,227. Hasil 

uji reliabilitas terhadap 21 aitem yang memiliki daya beda tinggi diperoleh 

hasil reliabilitas α=0,904. 

Tabel 7. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Minat terhadap Pinjaman 

Online 

No. Aspek 
Aitem Daya Beda Aitem 

Favorable Unfavorable Tinggi Rendah 

1. 
Minat 

transaksional 
1, 7, 16, 19 4, 10, 13, 23 

8 0 

2. 
Minat 

referensial 
2, 8, 17, 20 5, 11, 14, 22* 

7 1 

3. 
Minat 

preferensial 
3, 9, 18, 21 6, 12*, 15, 24* 

6 2 

Total 12 9 21 3 

Keterangan: *) Beda daya aitem rendah/gugur 

b. Skala Kontrol Diri 

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem skala kontrol diri dengan jumlah 

24 aitem, didapatkan 18 aitem yang memiliki daya beda tinggi dan 6 aitem 

dengan daya beda rendah. Koefisien korelasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rxy>0,3. Skor pada 18 aitem dengan daya beda tinggi 

memiliki rentang nilai 0,269 hingga 0,616. Pada 6 aitem dengan daya beda 

rendah memiliki rentang nilai -0,288 hingga 0,240. Hasil uji reliabilitas 

terhadap 19 aitem yang memiliki daya beda tinggi diperoleh hasil 

reliabilitas α=0,858. 
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Tabel 8. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Kontrol Diri 

No. Aspek 
Aitem Daya Beda Aitem 

Favorable Unfavorable Tinggi Rendah 

1. 
Kontrol 

perilaku 
2, 6*, 10, 16* 4, 8, 12*, 15 5 3 

2. 
Kontrol 

kognitif 
3, 7, 17, 23 1, 11, 13, 19 8 0 

3. 
Kontrol 

keputusan 
5, 14*, 18*, 21* 9, 20, 22, 24 5 3 

Total 7 11 18 6 

Keterangan: *) Beda daya aitem rendah/gugur 

c. Skala Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem skala perilaku konsumtif dengan 

jumlah 24 aitem, didapatkan 19 aitem yang memiliki daya beda tinggi dan 

5 aitem dengan daya beda rendah. Koefisien korelasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rxy>0,3. Skor pada 19 aitem dengan daya beda tinggi 

memiliki rentang nilai 0,273 hingga 0,566. Pada 5 aitem dengan daya beda 

rendah memiliki rentang nilai -0,131 hingga 0,208. Hasil uji reliabilitas 

terhadap 19 aitem yang memiliki daya beda tinggi diperoleh hasil reliabilitas 

α=0,831. 

Tabel 9. Sebaran Daya Beda Aitem Skala Perilaku Konsumtif 

No. Aspek 
Aitem Daya Beda Aitem 

Favorable Unfavorable Tinggi Rendah 

1. 
Pembelian 

impulsif 
1, 3, 4 2, 7, 11* 5 1 

2. Pemborosan 5, 8, 10 6, 12, 14 6 0 

3. 
Tidak bernilai 

kebutuhan 
13, 15, 23* 9, 19*, 22 4 2 

4. 
Ingin lebih 

dari orang lain 
16, 17, 21 18*, 20, 24* 4 2 

Total 11 8 19 5 

Keterangan: *) Daya beda aitem rendah/gugur 
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4. Penomoran Ulang 

Pada tahapan ini adalah penyusunan ulang nomor aitem yang baru. Setelah 

mengetahui hasil dari daya beda aitem dan reliabilitas aitem dan selanjutnya 

digunakan pada skala penelitian. Penyusunan ulang nomor aitem baru untuk 

daya beda aitem yang rendah dihilangkan dan hanya aitem yang memiliki daya 

beda tinggi yang digunakan pada skala penelitian.  

Tabel 10. Penomoran Ulang Skala Minat terhadap Pinjaman Online 

No. Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Minat transaksional 
1(4), 7(19), 

16(11), 19(6) 

4(7), 10(13), 

13(8), 23(17) 
8 

2. Minat referensial 
2(5), 8(3), 

17(15), 20(18) 

5(1), 11(14), 

14(9) 
7 

3. Minat preferensial 
3(21), 9(12), 

18(20), 21(16) 
6(2), 15(10) 6 

Total 12 9 21 

Keterangan: () = penomoran baru untuk skala minat pinjaman online 

Tabel 11. Penomoran Ulang Skala Kontrol Diri 

No. Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Kontrol perilaku 2(1), 10(16) 4(10), 8(9), 15(7) 5 

2. Kontrol kognitif 
3(8), 7(17), 

17(14), 23(6) 

1(4), 11(15), 

13(3), 19(12) 
8 

3. Kontrol keputusan 5(11) 
9(2), 20(5), 

22(18), 24(13) 
5 

Total 7 11 18 

 Keterangan: () = penomoran baru untuk skala kontrol diri 

Tabel 12. Penomoran Ulang Skala Perilaku Konsumtif 

No. Aspek 
Jumlah Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Pembelian impulsif 
1(3), 3(9), 

4(16) 
2(12), 7(19) 5 

2. Pemborosan 
5(13), 8(1), 

10(14) 

6(5), 12(6), 

14(17) 
6 

3. Tidak bernilai kebutuhan 13(8), 15(2) 9(7), 22(15) 4 

4. 
Ingin lebih dari orang 

lain 

16(4), 17(11), 

21(18) 
20(10) 4 

Total 11 8 19 

 Keterangan: () = penomoran baru untuk skala perilaku konsumtif 
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5. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 12-22 Januari 2024. 

Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa di Semarang yang pernah dan 

sedang menggunakan layanan pinjaman online dengan batasan usia rentang 

dari 18-25 tahun. Peneliti menyebarkan skala secara daring melalui google 

form dalam bentuk link https://forms.gle/uUjZgiELyneU8TKDA. Sebanyak 

152 responden terlibat dalam penelitian ini, data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan SPSS versi 27.0 for windows. 

Tabel 13. Demografi Subjek Penelitian 

Karakteristik Jumlah Presentase Total 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 18 11,8% 
152 

Perempuan 134 88,2% 

Usia 
Remaja Akhir (18-21 tahun) 98 64,4% 

152 
Dewasa Awal (22-25 tahun) 54 35,6% 

Semester 

yang 

Ditempuh 

Semester 1 15 9,9% 

152 

Semester 3 17 11,2% 

Semester 5 22 14,5% 

Semester 7 59 38,8% 

Lebih dari semester 7 39 25,7% 

Asal 

Perguruan 

Tinggi 

Perguruan Tinggi Negeri 86 56,6% 

152 Perguruan Tinggi Swasta 55 36,2% 

Politeknik 9 5,9% 

Universitas Terbuka 2 1,3% 

Domisili 
Kos/kontrak 125 82,2% 152 
Tinggal dengan keluarga 27 17,8% 

Jenis 

Layanan 

Pinjaman 

Online 

AdaKami 15 9,9% 

152 

Akulaku 44 28,9% 

EasyCash 9 5,9% 

Findaya 19 12,5% 

Gopay Pinjam 12 7,9% 

Indodana 13 8,6% 

Kredivo 28 18,4% 

Shopee Pinjam 45 29,6% 

Lainnya 12 7,9% 
 

 

 

 

https://forms.gle/uUjZgiELyneU8TKDA
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B. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan bertujuan menentukan data yang diperoleh 

normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan 

teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov-Z. Suatu data dapat dikatakan 

normal jika memiliki tingkat signifikansi > 0,05 dan begitupun sebaliknya. 

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean 
Std. 

Deviasi 
Ks-Z Sig. P Ket 

Kontrol Diri 50,87 7,496 0,057 0,262 >0,05 Normal 

Perilaku Konsumtif 43,97 7,257 0,066 0,108 >0,05 Normal 

Minat terhadap 

Pinjaman Online 
49,39 7,893 0,057 0,265 >0,05 Normal 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel tergantung dan variabel bebas yang digunakan dalam penelitian 

dengan menggunakan uji Flinier melalui bantuan program SPSS versi 27.0 for 

windows. Data dapat dikatakan linier jika p<0,05. Berdasarkan uji linieritas 

antara kontrol diri dengan minat terhadap pinjaman online diperoleh Flinier 

sebesar 40,481 dengan p=0,001. Hal tersebut menyatakan bahwa kontrol 

diri dengan minat terhadap pinjaman online memiliki hubungan yang linier. 

Pada uji linieritas antara perilaku konsumtif dengan minat terhadap 

pinjaman online diperoleh Flinier=35,076 dengan p=0,001. Hasil tersebut 

menyatakan bahwa perilaku konsumtif dengan minat terhadap pinjaman 

online memiliki hubungan yang linier.  

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan bertujuan untuk mengetahui model 

regresi terdapat korelasi antar variabel independen yang dapat diketahui 

melalui skor pad VIF (Variance Inflation Factor) < 10 dan skor tolerance < 

0,1 yang dapat menunjukkan bahwa tidak terjadinya multikolinieritas antar 

variabel independen. Berdasarkan hasil uji multikolinieritas penelitian ini 
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memperoleh skor VIF sebesar 2,403 dan skor tolerance sebesar 0,416. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel 

independen dalam penelitian ini. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui adanya 

ketidaksamaan varian pada model regresi linear dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas merupakan 

salah satu uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada analisis regresi linier 

yang harus memenuhi syarat bahwa tidak adanya heteroskedastisitas yang 

dapat diketahui bila p>0,05. Berdasarkan uji heteroskedastisitas yang 

dilakukan menggunakan uji glejser diperoleh variabel kontrol diri p=0,016 

(p<0,05) dan variabel perilaku konsumtif p=0,008 (p<0,05) sehingga 

penelitian ini terjadi heteroskedastisitas.  

  

2. Uji Hipotesis 

a. Hipotesis Pertama 

Penelitian ini menggunakan uji regresi berganda yang bertujuan untuk 

mengetahui adanya hubungan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif 

dengan minat terhadap pinjaman online pada mahasiswa di Semarang. 

Berdasarkan uji korelasi antara kontrol diri dan perilaku konsumtif dengan 

minat terhadap pinjaman online diperoleh R=0,474 dan Fhitung=21,544 

dengan p=0,001 (p< 0,05). Artinya secara simultan terdapat hubungan yang 

signifikan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif dengan minat terhadap 

pinjaman online pada mahasiswa di Semarang.  

Koefisien prediktor kontrol diri sebesar -0,367 dan skor koefisien 

prediktor perilaku konsumtif sebesar 0,163 dengan skor konstan sebesar 

60,889 maka persamaan garis regresi diperoleh Y = -0,367 X1 + 0,163 X2 

+ 60,889. Berdasarkan persamaan garis tersebut menunjukkan bahwa 

variasi minat terhadap pinjaman online pada mahasiswa di Semarang 

disebabkan koefisien prediktor kontrol diri sebesar -0,367 dan disebabkan 

koefisien prediktor variabel perilaku konsumtif sebesar 0,163.  
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Hasil analisis pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa kontrol diri 

memberikan sumbangan efektif sebesar 16,19 % dan perilaku konsumtif 

memberikan sumbangan efektif sebesar 6,25%. Hal ini dapat diartikan 

bahwa kontrol diri memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap minat 

pinjaman online. Sedangkan, kontrol diri dan perilaku konsumtif secara 

simultan memberikan sumbangan sebesar 22,47% dan sisanya sebesar 

77,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan perilaku 

konsumtif dengan minat terhadap pinjaman online pada mahasiswa di 

Semarang sehingga hipotesis pertama dapat diterima. 

b. Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua menggunakan uji korelasi parsial yang bertujuan untuk 

menguji adanya hubungan antara kontrol diri dengan minat terhadap 

pinjaman online pada mahasiswa di Semarang. Berdasarkan hasil uji 

korelasi diperoleh rx1y=-0,464 dengan p=0,001 (p<0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kontrol 

diri dengan minat terhadap pinjaman online pada mahasiswa di Semarang 

sehingga hipotesis kedua dapat diterima. Semakin tinggi kontrol diri yang 

dimiliki seseorang maka akan semakin rendah memiliki minat terhadap 

pinjaman online. 

c. Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi parsial 

untuk menguji adanya hubungan antara perilaku konsumtif dengan minat 

terhadap pinjaman online pada mahasiswa di Semarang. Berdasarkan hasil 

uji korelasi diperoleh rx2y=0,417 dengan p=0,001 (p<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

perilaku konsumtif dengan minat terhadap pinjaman online pada mahasiswa 

di Semarang sehingga hipotesis ketiga dapat diterima. Semakin tinggi 

tingkat perilaku konsumtif yang dimiliki seseorang maka akan semakin 

tinggi pula minat terhadap pinjaman online. 
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C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi data berguna untuk memberikan pandangan skor terhadap subjek 

sebagai pengukuran dan penjelasan yang berhubungan dengan keadaan subjek 

sebagai atribut yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan model distribusi 

normal yang berfungsi sebagai dasar klasifikasi secara normatif terhadap setiap 

variabel yang akan diungkap. 

Tabel 15. Norma Kategorisasi Skor (Azwar, 2021) 

Rentang Skor Kategorisasi 

μ + 1,5 σ < χ Sangat Tinggi 

μ + 0,5 σ < χ ≤ μ + 1,5 σ Tinggi 

μ - 0,5 σ < χ ≤ μ + 0,5 σ Sedang 

μ - 1,5 σ < χ ≤ μ - 0,5 σ Rendah 

χ ≤ μ - 1,5 σ Sangat Rendah 

 Keterangan: 

X = Skor yang diperoleh; μ = Mean; σ = Standar deviasi hipotetik 

1. Deskripsi Data Skor Minat terhadap Pinjaman Online 

Skala minat terhadap pinjaman online terdiri dari 21 aitem yang memiliki 

daya beda tinggi dengan rentang skor berkisar 1 sampai 4. Skor minimum yang 

diperoleh subjek adalah 21 yang berasal dari (21x1) dan skor tertinggi yang 

diperoleh subjek adalah 84 yang berasal dari (21x4). Rentang skor skala sebesar 

63 yang diperoleh dari perhitungan skor terbesar dikurangi oleh skor terendah 

yaitu (84-21). Nilai standar deviasi diperoleh sebesar 12,6 yang diperoleh dari 

perhitungan skor terbesar dikurangi oleh skor terendah kemudian dibagi lima 

satuan standar deviasi yaitu ((84-21):5). Hasil dari mean hipotetik diperoleh 

sebesar 52,5 yang diperoleh dari ((84+21):2). 

Berdasarkan hasil penelitian, deskripsi skor pada skala minat terhadap 

pinjaman online memperoleh skor minimum empirik sebesar 33, skor 

maksimum empirik sebesar 72, mean empirik sebesar 49,39 dan standar deviasi 

empirik sebesar 7,893. 
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Tabel 16. Deskripsi Skor Skala Minat terhadap Pinjaman Online 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minumum 33 21 

Skor Maksimum 72 84 

Mean (M) 49,39 52,2 

Skor Deviasi (Sd) 7,893 12,6 

Berdasarkan norma kategorisasi dengan distribusi normal pada kelompok 

subjek dapat diketahui bahwa mean empirik lebih kecil daripada mean hipotetik 

yaitu 49,39 < 52,2. 

Tabel 17. Kategorisasi Skor Subjek Skala Minat terhadap Pinjaman Online 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

71,4 < X ≤ 84 Sangat Tinggi 1 0,7% 

58,8 < X ≤ 71,4 Tinggi 16 10,5% 

46,2 < X ≤ 58,8 Sedang 77 50,7% 

33,6 < X ≤ 46,2 Rendah 57 37,5% 

21 < X ≤ 33,6 Sangat Rendah 1 0,7% 

Total 152 100% 

 

      Sangat             Sangat 

     Rendah         Rendah        Sedang       Tinggi       Tinggi 

     

21  33,6           46,2         58,8        71,4       84 

Gambar 1. Rentang Skor Skala Minat terhadap Pinjaman Online 

 

2. Deskripsi Data Skor Kontrol Diri 

Skala kontrol diri terdiri dari 18 aitem yang memiliki daya beda tinggi 

dengan rentang skor berkisar 1 sampai 4. Skor minimum yang diperoleh subjek 

adalah 18 yang berasal dari (18x1) dan skor tertinggi yang diperoleh subjek 

adalah 72 yang berasal dari (18x4). Rentang skor skala sebesar 54 yang diperoleh 

dari perhitungan skor terbesar dikurangi oleh skor terendah yaitu (72-18). Nilai 

standar deviasi diperoleh sebesar 10,8 yang diperoleh dari perhitungan skor 

terbesar dikurangi oleh skor terendah kemudian dibagi lima satuan standar 

deviasi yaitu ((72-18):5). Hasil dari mean hipotetik diperoleh sebesar 45 yang 

diperoleh dari ((72+18):2). 
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Berdasarkan hasil penelitian, deskripsi skor pada skala kontrol diri 

memperoleh skor minimum empirik sebesar 32, skor maksimum empirik 

sebesar 72, mean empirik sebesar 50,87 dan standar deviasi empirik sebesar 

7,496. 

Tabel 18. Deskripsi Skor Skala Kontrol Diri 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minumum 32 18 

Skor Maksimum 72 72 

Mean (M) 50,87 45 

Skor Deviasi (Sd) 7,496 10,8 

Berdasarkan norma kategorisasi dengan distribusi normal pada kelompok 

subjek dapat diketahui bahwa mean empirik lebih besar daripada mean hipotetik 

yaitu 50,87 < 45. 

Tabel 19. Kategorisasi Skor Subjek Skala Kontrol Diri 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

61,2 < X ≤ 72 Sangat Tinggi 11 7,2% 

50,4 < X ≤ 61,2 Tinggi 71 46,7% 

39,6 < X ≤ 50,4 Sedang 63 41,4% 

28,8 < X ≤ 39,6 Rendah 7 4,6% 

18 < X ≤ 28,8 Sangat Rendah 0 0% 

Total 152 100% 

 

      Sangat             Sangat 

     Rendah         Rendah        Sedang        Tinggi       Tinggi 

     

18            28,8           39,6          50,4          61,2       72 

Gambar 2. Rentang Skor Skala Kontrol Diri 

 

3. Deskripsi Data Skor Perilaku Konsumtif 

Skala perilaku konsumtif terdiri dari 19 aitem yang memiliki daya beda 

tinggi dengan rentang skor berkisar 1 sampai 4. Skor minimum yang diperoleh 

subjek adalah 19 yang berasal dari (19x1) dan skor tertinggi yang diperoleh 

subjek adalah 76 yang berasal dari (19x4). Rentang skor skala sebesar 57 yang 

diperoleh dari perhitungan skor terbesar dikurangi oleh skor terendah yaitu (76-

19). Nilai standar deviasi diperoleh sebesar 11,4 yang diperoleh dari perhitungan 
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skor terbesar dikurangi oleh skor terendah kemudian dibagi lima satuan standar 

deviasi yaitu ((76-19):5). Hasil dari mean hipotetik diperoleh sebesar 47,5 yang 

diperoleh dari ((76+19):2). 

Berdasarkan hasil penelitian, deskripsi skor pada skala perilaku konsumtif 

memperoleh skor minimum empirik sebesar 24, skor maksimum empirik sebesar 

32, mean empirik sebesar 43,97 dan standar deviasi empirik sebesar 7,257. 

Tabel 20. Deskripsi Skor Skala Perilaku Konsumtif 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minumum 33 21 

Skor Maksimum 72 84 

Mean (M) 49,39 52,2 

Skor Deviasi (Sd) 7,893 11,4 

Berdasarkan norma kategorisasi dengan distribusi normal pada kelompok 

subjek dapat diketahui bahwa mean empirik lebih kecil daripada mean hipotetik 

yaitu 43,97 < 47,5. 

Tabel 21. Kategorisasi Skor Subjek Skala Perilaku Konsumtif 

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 

64,6 < X ≤ 76 Sangat Tinggi 1 0,7% 

53,2 < X ≤ 64,6 Tinggi 10 6,6% 

41,8 < X ≤ 53,2 Sedang 86 56,6% 

30,4 < X ≤ 41,8 Rendah 51 33,6% 

19 < X ≤ 30,4 Sangat Rendah 4 2,6% 

Total 152 100% 

 

      Sangat            Sangat 

      Rendah          Rendah        Sedang        Tinggi      Tinggi 

     

  19            30,4           41,8          53,2        64,6        76 

 Gambar 3. Rentang Skor Skala Perilaku Konsumtif 
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D. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara kontrol 

diri dan perilaku konsumtif dengan minat terhadap pinjaman online pada 

mahasiswa di Semarang. Hasil uji hipotesis pertama diperoleh hasil R=0,474 dan 

Fhitung=21,544 dengan p=0,001 (p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan perilaku 

konsumtif dengan minat terhadap pinjaman online pada mahasiswa di Semarang. 

Diketahui sumbangan efektif bahwa kontrol diri sebesar 16,19 % dan perilaku 

konsumtif sebesar 6,25%. Kontrol diri berperan sangat penting yang menjadi 

kendali seseorang dalam bertindak dan berperilaku sehingga persentase kontrol diri 

lebih besar dari perilaku konsumtif. Sedangkan, secara bersama-sama kontrol diri 

dan perilaku konsumtif memberikan sumbangan sebesar 22,44% dan sisanya 

sebesar 77,56% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis hubungan antara kontrol diri dan minat 

terhadap pinjaman online dengan mengontrol variabel perilaku konsumtif diperoleh 

hasil rx1y sebesar -0,464 (p=0,001, pada p<0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan minat 

terhadap pinjaman online pada mahasiswa di Semarang. Penelitian yang dilakukan 

Nurmalina dan Sulastri (2019) terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

kontrol diri dengan perilaku berhutang pada mahasiswa fakultas X Universitas 

Muhammadiyah Lampung. Hubungan dari kedua variabel tersebut dapat diartikan 

bahwa semakin rendah tingkat kontrol diri seseorang maka akan semakin tinggi 

seseorang dalam berperilaku untuk berhutang. Begitupun sebaliknya, semakin 

tinggi tingkat kontrol diri dalam diri seseorang maka akan semakin rendah tingkat 

seseorang dalam berhutang. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

Alhan (2020) yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara variabel 

kontrol diri dan perilaku berhutang pada ASN di Pekanbaru. Berdasarkan penelitian 

Pratama (2015) juga menemukan adanya hubungan antara kontrol diri dan perilaku 

berhutang pada PNS di Malang. Gathergood (2012) melalui penelitiannya 

menyatakan bahwa seseorang yang memiliki permasalahan dengan pengendalian 

dari dalam diri akan mengalami penderitaan yang lebih tinggi jika terlalu banyak 
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berutang. Konsumen tersebut memanfaatkan penggunaan pinjaman yang tinggi dan 

cenderung mengalami masalah keuangan yang mengakibatkan tidak dapat 

membayar tagihan pinjaman secara tepat waktu. Haryana (2017) melakukan 

penelitian yang mendapatkan kesimpulan bahwa kontrol diri berpengaruh secara 

signifikan terhadap penggunaan kartu kredit. Medina, dkk (1996) mengatakan 

bahwa kontrol diri sebagai salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi 

permasalahan yang dialami. Seseorang dapat merencanakan terlebih dahulu 

pengeluaran agar tidak terjebak dalam penggunaan pinjaman yang tidak terencana. 

Adanya kontrol diri dapat membantu seseorang terhindar dari pengelolaan 

keuangan yang kurang baik. 

Hipotesis ketiga untuk menguji hubungan antara perilaku konsumtif dengan 

minat terhadap pinjaman online pada mahasiswa di Semarang. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis ketiga pada penelitian ini diuji menggunakan teknik korelasi parsial 

yang diperoleh hasil rx2y sebesar 0,417 (p=0,001, pada p<0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara perilaku 

konsumtif dengan minat terhadap pinjaman online pada mahasiswa di Semarang. 

Hasil yang diperoleh selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mardikaningsih, dkk (2020) bahwa terdapat hubungan antara perilaku konsumtif 

dengan minat mahasiswa menggunakan jasa pinjaman online. Hasil dalam 

penelitian ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat perilaku konsumtif maka akan 

semakin tinggi kemungkinan meningkatnya minat para mahasiswa dalam 

menggunakan jasa pinjaman online. Pada penelitian ini juga adanya hubungan 

searah yang terjadi sehingga dengan mengurangi perilaku konsumtif maka akan 

dapat menurunkan minat mahasiswa menggunakan jasa pinjaman online. Sintawati, 

dkk (2023) melakukan penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh perilaku 

konsumtif terhadap minat jasa pinjaman online sehingga dapat disimpulkan 

perilaku konsumtif dapat mempengaruhi mahasiswa untuk melakukan pinjaman 

online. Era revolusi saat ini dapat membawakan pengaruh yang besar terhadap sikap 

dan perilaku seseorang sehingga cenderung mengikuti perkembangan teknologi. 

Disisi lain, mahasiswa masih belum memiliki finansial yang stabil dalam memenuhi 

kebutuhan sehingga dapat berpotensi untuk melakukan pinjaman online. Penelitian 
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Setiawan, dkk (2024) menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa di Surabaya 

berperilaku konsumtif dan melakukan penggunaan pinjaman online agar masalah 

keuangan dapat teratasi dengan mudah. Para mahasiswa menggunakan pinjaman 

online hanya untuk memenuhi kebutuhan sosial dengan membeli produk fashion 

yang bermerk untuk meningkatkan status sosial. Penelitian Hidayah (2023) 

membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara perilaku konsumtif 

pengguna layanan pinjaman online pada usia dewasa awal di Kota Salatiga.  

Deskripsi data skor pada variabel minat terhadap pinjaman online termasuk 

dalam kategori sedang yang berarti bahwa minat terhadap pinjaman online pada 

mahasiswa di Semarang tergolong cukup baik dan perlu tetap diwaspadai. Artinya 

para mahasiswa di Semarang memiliki ketertarikan yang cukup terhadap layanan 

pinjaman online. Ramadani (2016) memberikan pernyataan tingkat konsumsi 

mahasiswa semakin meningkat dikarenakan hadirnya kemudahan dalam melakukan 

transaksi yang semakin berkembang akibat teknologi yang semakin canggih. Del-

Rio dan Young (2005) juga mengatakan bahwa pada kelompok usia muda akan 

lebih berminat untuk mengambil pinjaman dibandingkan pada usia tua dikarenakan 

usia muda memiliki keberanian dalam menerima risiko. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki potensi untuk terlibat dengan pinjaman, salah satunya 

yaitu pinjaman online. 

Deskripsi data skor pada variabel kontrol diri termasuk dalam kategori 

tinggi yang berarti bahwa kontrol diri pada mahasiswa di Semarang tergolong baik. 

Artinya, para mahasiswa di Semarang memiliki tingkat kontrol diri yang baik 

dikarenakan masih tergolong dalam remaja akhir hingga dewasa awal yang masih 

mencapai tahapan penemuan diri sehingga mampu dalam memutuskan pilihan 

sendiri dalam bertindak dan berperilaku. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 

Amaya (2020) bahwa kontrol diri akan muncul ketika seseorang merasa tergoda 

oleh sesuatu meskipun terdapat banyak alternatif pilihan yang lebih baik. Hal yang 

dimaksud adalah merasa tergoda melakukan belanja secara implusif yang 

melatarbelakangi seseorang berminat menggunakan pinjaman online. Mahasiswa 

yang memiliki kontrol diri yang tinggi adalah mahasiswa yang mampu mengelola 

informasi yang diterima, mampu mengontrol emosi, dan perilaku. Nofsinger (2005) 
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berpendapat bahwa seseorang yang memiliki kontrol diri yang baik dapat 

mengontrol pengeluaran dengan memberikan sebuah batasan. Hal lain yang dapat 

dilakukan dengan menentang keinginan untuk mengeluarkan uang secara 

berlebihan berdasarkan kebutuhan yang tidak diperlukan sehingga masyarakat 

dapat menghindari pemborosan dan penyimpangan dalam perilaku keuangan. 

Deskripsi data skor pada variabel perilaku konsumtif termasuk dalam 

kategori sedang yang berarti bahwa perilaku konsumtif pada mahasiswa di 

Semarang tergolong cukup baik. Artinya, para mahasiswa di Semarang memiliki 

perilaku konsumtif yang masih dalam batas cukup wajar. Hal ini dapat 

menunjukkan bahwa subjek memiliki kontrol diri yang baik terhadap kebiasaan 

dalam bertindak dan berperilaku. Sebagaimana yang diketahui bahwa para 

mahasiswa tergolong dalam remaja akhir hingga dewasa awal yang sudah mampu 

dalam mengambil keputusan secara matang. Menurut Reynold, Scott, dan Wrshaw 

(Anggraeni dan Sulis, 2014) yang mengatakan bahwa mahasiswa yang tergolong 

dalam remaja akhir hingga dewasa awal akan membelanjakan uang lebih banyak 

untuk keperluan pembelian pakaian, kosmetik, dan barang yang mampu digunakan 

guna menunjang penampilan agar terlihat lebih menarik.  

 

E. Kelemahan Penelitian 

Berdasarkan temuan penelitian yang dilaksanakan, terdapat beberapa 

kelemahan penelitian sebagai berikut: 

1. Peneliti mengalami kesulitan dalam mencari referensi mengenai variabel minat 

terhadap pinjaman online. 

2. Hasil penelitian yang menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas dapat 

diatasi dengan menggunakan metode visualisasi, seperti scatterplot untuk 

memvisualisasikan data dan mentransformasikan data dalam bentuk logaritma. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pada hipotesis pertama terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri 

dan perilaku konsumtif dengan minat terhadap pinjaman online pada mahasiswa di 

Semarang sehingga hipotesis pertama diterima. Hasil hipotesis kedua yang 

mengatakan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan 

minat terhadap pinjaman online pada mahasiswa di Semarang. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki seseorang maka akan semakin 

rendah minat terhadap pinjaman online. Hipotesis ketiga membuktikan terdapat 

hubungan yang signifikan antara perilaku konsumtif dengan minat terhadap 

pinjaman online pada mahasiswa di Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi perilaku konsumtif yang dimiliki seseorang maka akan semakin 

tinggi pula minat terhadap pinjaman online. 

 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan para mahasiswa dapat 

mempertahankan kontrol dalam diri dalam menggunakan dan mengelola uang 

dengan tepat agar terhindar dari perilaku yang konsumtif. Para mahasiswa juga 

diharapkan sebelum berbelanja dapat membuat daftar list kebutuhan yang ingin 

dibeli dan mulai belajar dalam memprioritaskan antara kebutuhan dan keinginan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian dengan permasalahan yang sama, disarankan dapat menganalisis kembali 

dengan mengganti atau menambahkan variabel lainnya yang dapat berpengaruh 

terhadap variabel tergantung. 
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